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Abstrak

Guru memiliki peran yang sangat fundamental dalam proses pendidikan karena tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pembentuk karakter, nilai, dan cara
berpikir peserta didik. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran guru
dalam menghadapi tantangan pendidikan modern yang menuntut tidak hanya penguasaan
materi, tetapi juga kemampuan membentuk kepribadian peserta didik secara utuh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam perspektif filsafat pendidikan
serta menganalisis relevansinya dalam praktik pendidikan saat ini. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis berbagai
sumber jurnal dan buku yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
perspektif filsafat pendidikan, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
teladan, fasilitator, pembimbing, dan agen perubahan sosial yang berkontribusi dalam
pembentukan manusia seutuhnya. Aliran filsafat seperti idealisme, realisme, dan
pragmatisme memberikan sudut pandang berbeda namun saling melengkapi dalam
memahami peran guru. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa guru memiliki posisi
strategis dalam menentukan kualitas pendidikan, sehingga diperlukan penguatan
kompetensi pedagogik dan filosofis dalam praktik pendidikan. Penelitian ini menyarankan
agar guru terus mengembangkan pemahaman filsafat pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yang lebih bermakna.

Kata Kunci: Filsafat Pendidikan, Guru, Pendidikan, Pembelajaran, Peran Guru
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Abstract

Teachers have a fundamental role in the educational process, not only as knowledge
transmitters but also as character builders and shapers of students’ thinking. The
background of this study is based on the importance of teachers’ roles in facing modern
educational challenges that require not only mastery of subject matter but also the ability
to develop students’ holistic personality. This study aims to examine the role of teachers
from the perspective of educational philosophy and analyze its relevance in current
educational practices. The method used is a literature review with a qualitative descriptive
approach through the analysis of relevant journals and academic sources. The results show
that in the perspective of educational philosophy, teachers act not only as instructors but
also as role models, facilitators, mentors, and agents of social change contributing to
holistic human development. Philosophical schools such as idealism, realism, and
pragmatism provide different yet complementary views in understanding the role of
teachers. The conclusion of this study emphasizes that teachers hold a strategic position in
determining the quality of education, thus requiring strengthened pedagogical and
philosophical competence in educational practice. This study recommends that teachers
continuously develop their understanding of educational philosophy to improve more

meaningful learning quality.

Keywords: Education, Learning, Role of Teacher, Teacher, Philosophy of Education,

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam
membentuk manusia yang berilmu, berkarakter,
dan berperadaban. Dalam proses pendidikan,
guru memiliki posisi yang sangat sentral karena
menjadi pihak yang secara langsung berinteraksi
dengan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Namun demikian, dalam praktik
pendidikan sehari-hari, peran guru sering kali
dipahami secara sempit hanya sebagai
penyampai materi atau transfer of knowledge,
sehingga dimensi yang lebih luas seperti
pembentukan karakter, penanaman nilai, dan
pengembangan potensi peserta didik belum
sepenuhnya mendapat perhatian yang seimbang.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara konsep ideal peran guru dalam pendidikan
dengan realitas praktik di lapangan. (Agusta
dkk., 2025).

Urgensi penelitian ini terletak pada
kebutuhan untuk mengkaji kembali peran guru
secara lebih mendalam melalui perspektif
filsafat  pendidikan. Filsafat  pendidikan
memberikan landasan berpikir yang lebih

komprehensif mengenai hakikat pendidikan,
termasuk posisi dan fungsi guru di dalamnya.
Dengan pendekatan filosofis, guru tidak hanya
dipahami sebagai tenaga teknis pembelajaran,
tetapi juga sebagai pembimbing nilai,
pembentuk karakter, fasilitator perkembangan
peserta didik, serta agen perubahan sosial.
Rasionalisasi penelitian ini didasarkan pada
pentingnya memperkuat pemahaman filosofis
guru agar proses pendidikan tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan manusia secara holistik.
Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran guru dipahami dalam
perspektif filsafat pendidikan dan bagaimana
relevansinya dalam praktik pendidikan modern.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
peran guru dalam perspektif filsafat pendidikan
serta menganalisis relevansinya terhadap praktik
pendidikan saat ini. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai posisi guru sebagai
aktor utama dalam proses pendidikan yang tidak
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hanya bersifat instruksional,
transformatif.

Manfaat atau kontribusi penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan kajian filsafat pendidikan,
khususnya terkait dengan peran guru. Secara
praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi guru, calon pendidik, dan pemangku
kebijakan pendidikan dalam memahami dan
mengembangkan peran guru secara lebih utuh
dan bermakna. Dengan demikian, diharapkan
terjadi peningkatan kualitas pendidikan yang
tidak hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan nilai-nilai kemanusiaan. (Ayu dkk.,
2025).

tetapi  juga

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam
artikel 1ini adalah studi literatur dengan

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini
dipilih karena penelitian difokuskan pada
pengkajian konsep peran guru dalam perspektif
filsafat pendidikan berdasarkan berbagai sumber
pustaka yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku
akademik, dan artikel penelitian terdahulu. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder yang diperoleh dari literatur yang
membahas filsafat pendidikan dan peran guru
dalam konteks pendidikan modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  studi dokumentasi dengan cara
menelusuri, mengumpulkan, dan menyeleksi
sumber-sumber literatur yang sesuai dengan
fokus penelitian. Sumber literatur dipilih
berdasarkan relevansi tema, kredibilitas
penerbit, serta kebaruan tahun publikasi,
khususnya dalam rentang 2016 hingga 2026.
Literatur yang digunakan mencakup kajian teori
filsafat pendidikan, konsep peran guru, serta
penelitian-penelitian empiris yang membahas

implementasi peran guru dalam dunia
pendidikan.

Analisis  data  dilakukan  dengan
menggunakan teknik analisis isi (content
analysis), yaitu dengan membaca secara
mendalam  seluruh  sumber yang telah
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dikumpulkan,  kemudian = mengidentifikasi
konsep-konsep utama yang berkaitan dengan
peran guru dalam perspektif filsafat pendidikan.
Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan
berdasarkan tema-tema tertentu, seperti peran
guru sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator,
dan agen perubahan sosial. Selanjutnya,
dilakukan proses interpretasi untuk menemukan
keterkaitan antar konsep serta merumuskan
pemahaman yang lebih komprehensif.
Penelitian ini tidak menggunakan populasi
dan sampel secara langsung karena bersifat
kajian pustaka. Namun, literatur yang dianalisis
diperlakukan sebagai objek kajian yang
merepresentasikan  perkembangan pemikiran
dalam bidang filsafat pendidikan. Proses
penelitian dilakukan secara sistematis dengan
tahapan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dengan demikian, metode studi literatur ini
dianggap lebih sesuai dibandingkan metode
lapangan karena penelitian ini bertujuan untuk
menggali konsep teoretis dan filosofis mengenai
peran guru. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti  untuk mengintegrasikan  berbagai
pandangan akademik sehingga menghasilkan
analisis yang lebih mendalam, reflektif, dan
komprehensif mengenai peran guru dalam
perspektif filsafat pendidikan.

Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian
tindakan kelas, etnografi, fenomenologi, studi
kasus, dan lain-lain, perlu ditambahkan
kehadiran peneliti, subyek penelitian, informan
yang ikut membantu beserta cara-cara menggali
data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian
serta uraian mengenai pengecekan keabsahan
hasil penelitian.

Sebaiknya  dihindari  pengorganisasian
penulisan ke dalam “anak sub-judul” pada
bagian ini. Namun, jika tidak bisa dihindari, cara
penulisannya dapat dilihat pada bagian “Hasil
dan Pembahasan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Guru dalam Perspektif Filsafat

Pendidikan
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a) Peran Guru dalam Perspektif Idealisme

Dalam aliran idealisme, guru dipandang
sebagai sosok sentral yang memiliki
tanggung jawab besar dalam proses
pembentukan manusia yang berkarakter,
bermoral, dan  berkepribadian luhur.
Pendidikan dalam perspektif ini tidak hanya
dimaknai sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi lebih jauh sebagai proses
pembentukan jiwa dan penguatan nilai-nilai
spiritual dalam diri peserta didik. Guru
menjadi figur utama yang tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. (Angraeni & Ismail,
2024).

Dalam praktiknya, guru dalam perspektif
idealisme harus mampu menjadi teladan
nyata bagi peserta didik. Keteladanan
menjadi aspek yang sangat penting karena
peserta didik cenderung meniru sikap dan
perilaku guru dalam kehidupan mereka. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk memiliki
integritas moral yang tinggi serta konsistensi
antara ucapan dan tindakan. Pendidikan tidak
akan  berhasil apabila guru hanya
mengajarkan nilai-nilai  kebaikan tanpa
memberikan contoh nyata dalam perilaku.
Dengan demikian, keberhasilan pendidikan
sangat bergantung pada kualitas pribadi guru
sebagai figur yang patut dicontoh. (Papada &
Ismail, 2024).

Selain itu, idealisme juga menekankan
bahwa pendidikan harus mengarahkan
peserta didik pada pencapaian kesempurnaan
diri secara intelektual dan spiritual. Guru
berperan  sebagai  pembimbing  yang
membantu peserta didik menemukan makna
kehidupan, memahami nilai-nilai kebenaran,
serta mengembangkan kesadaran moral yang
lebih tinggi. Dalam konteks ini, guru tidak
hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembentuk karakter yang berperan
dalam menciptakan manusia yang utuh secara
intelektual dan spiritual.

b) Peran Guru dalam Perspektif Realisme

Realisme menekankan bahwa
pendidikan harus berlandaskan pada realitas
objektif yang dapat diamati dan dipelajari
secara rasional. Dalam perspektif ini, guru
berperan  sebagai  pembimbing  yang
membantu peserta didik memahami dunia
sebagaimana adanya melalui pendekatan
ilmiah dan logis. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan informasi, tetapi juga
mengarahkan peserta didik agar mampu
memahami fakta-fakta yang terjadi di
lingkungan sekitar secara objektif dan
sistematis.

Dalam proses pembelajaran, guru
berperan sebagai fasilitator yang menjelaskan
konsep-konsep ilmu pengetahuan
berdasarkan kenyataan empiris. Peserta didik
didorong untuk berpikir kritis, analitis, dan
logis dalam memahami setiap materi yang
dipelajari. Guru juga berperan dalam
menghubungkan teori dengan praktik agar
peserta didik tidak hanya memahami konsep
secara  abstrak, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
(Sari dkk., 2024).

Selain itu, dalam perspektif realisme,
guru memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan intelektual
peserta didik melalui pendekatan
pembelajaran yang terstruktur dan berbasis
fakta. Guru membantu peserta didik
membangun pemahaman yang kuat terhadap
ilmu pengetahuan yang dapat diuji
kebenarannya. Dengan demikian, peran guru
lebih menekankan pada pengembangan
kemampuan berpikir rasional dan objektif
dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan. (St. Hanifah dkk., 2024).
¢) Peran Guru dalam Perspektif Pragmatisme

Pragmatisme memandang pendidikan
sebagai proses yang berpusat pada
pengalaman dan aktivitas nyata peserta didik.
Dalam perspektif ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar  yang  aktif,  kreatif, dan
menyenangkan. Guru tidak lagi menjadi pusat
utama pembelajaran, melainkan sebagai
pendamping yang membantu peserta didik
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menemukan pengetahuan melalui
pengalaman langsung.Gunakan SI (MKS)
atau CGS sebagai satuan utama, dengan
satuan sistem SI lebih diharapkan. (Lasminto
dkk., 2024).

Dalam praktiknya, guru dalam perspektif
pragmatisme mendorong peserta didik untuk
terlibat  secara  aktif dalam  proses
pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya
dilakukan melalui ceramah, tetapi juga
melalui diskusi, eksperimen, proyek, dan
berbagai aktivitas yang memungkinkan
peserta didik belajar dari pengalaman nyata.
Guru memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk mengeksplorasi ide, bertanya,
dan menemukan solusi atas permasalahan
yang dihadapi.

Selain itu, guru juga berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dan problem solving peserta didik.
Pembelajaran ~ dalam  perspektif  ini
menekankan bahwa pengetahuan tidak
bersifat statis, melainkan berkembang
melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Oleh karena itu, guru harus
mampu menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan kontekstual agar peserta didik
dapat mengembangkan potensinya secara
optimal. (Yuliansyah dkk., 2024).

d) Guru sebagai Agen Perubahan Sosial

Selain berperan di dalam kelas, guru juga
memiliki tanggung jawab yang lebih luas
sebagai agen perubahan sosial dalam
masyarakat. Peran ini menunjukkan bahwa
guru tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga memiliki kontribusi
dalam membentuk tatanan sosial yang lebih
baik. Melalui pendidikan, guru dapat
mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku
peserta didik yang pada akhirnya berdampak
pada kehidupan sosial masyarakat secara
luas. (Ahyar dkk., 2024).

Guru berperan dalam menanamkan nilai-
nilai moral, etika, dan tanggung jawab sosial
kepada peserta didik. Nilai-nilai tersebut
menjadi dasar dalam membentuk generasi
yang memiliki kesadaran kritis terhadap
kondisi sosial di sekitarnya. Dengan

demikian, guru tidak hanya mencetak
individu yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga individu yang memiliki kepedulian
sosial dan mampu memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat. (Lisda & Nailah,
2025).

Dalam konteks perubahan sosial, guru
juga berperan sebagai penggerak transformasi
pendidikan yang lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman. Guru dituntut untuk
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
teknologi, budaya, dan kebutuhan masyarakat
modern. Dengan demikian, guru menjadi
aktor penting dalam menciptakan perubahan
sosial yang berkelanjutan melalui pendidikan
yang berkualitas dan berkarakter. (Winarti
dkk., 2025).

2. Relevansi Peran Guru dalam Praktik
Pendidikan Modern

Relevansi peran guru dalam praktik
pendidikan modern dapat dipahami sebagai
bentuk penyesuaian antara konsep filosofis
pendidikan dengan dinamika perkembangan
zaman yang semakin kompleks. Dalam
konteks saat ini, pendidikan tidak lagi hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan
semata, tetapi telah berkembang menjadi
proses pembentukan manusia secara utuh
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Oleh karena itu, peran guru
dalam perspektif filsafat pendidikan menjadi
semakin penting karena menjadi landasan
dalam mengarahkan praktik pembelajaran
agar tetap memiliki arah yang jelas dan
bermakna.

Dalam praktik pendidikan modern, guru
tidak lagi diposisikan sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan di dalam kelas.
Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membuka akses yang
sangat luas bagi peserta didik untuk
memperoleh informasi secara mandiri. Hal ini
menyebabkan peran guru bergeser menjadi
fasilitator yang membantu peserta didik
dalam menyaring, memahami, dan mengelola
informasi yang mereka peroleh. Guru
berperan  sebagai  pembimbing  yang
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mengarahkan proses belajar agar tetap sesuai
dengan tujuan pendidikan, bukan sekadar
memberikan informasi secara satu arah.
Selain itu, relevansi peran guru juga
terlihat dalam tuntutan kurikulum modern
yang menekankan pembelajaran berpusat

pada peserta didik (student centered
learning). Dalam pendekatan ini, guru
dituntut  untuk mampu  menciptakan

lingkungan belajar yang aktif, interaktif, dan
kolaboratif. Guru tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga merancang pengalaman
belajar yang memungkinkan peserta didik
untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta
mengembangkan kreativitas dan kemampuan
problem solving. Hal ini sejalan dengan
perkembangan filsafat pragmatisme yang
menekankan pentingnya pengalaman dalam
proses belajar. (Hapipah dkk., 2024).

Lebih lanjut, guru juga memiliki peran
penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter ke dalam proses pembelajaran.
Dalam praktik pendidikan modern, tantangan
yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan
aspek akademik, tetapi juga dengan degradasi
moral dan sosial di kalangan peserta didik.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu
menjadi teladan sekaligus pembimbing dalam
pembentukan karakter peserta didik. Nilai-
nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, dan empati harus ditanamkan secara
konsisten melalui proses pembelajaran
maupun interaksi sehari-hari di lingkungan
sekolah. (Hapipah dkk., 2024).

Relevansi peran guru juga dapat dilihat
dari kemampuannya dalam beradaptasi
dengan perkembangan teknologi. Di era
digital, guru dituntut untuk memiliki literasi
teknologi  yang  baik  agar  dapat
memanfaatkan berbagai media pembelajaran
berbasis digital. Penggunaan teknologi tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar,
tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan
sesuai dengan kebutuhan generasi saat ini.
Dengan demikian, guru berperan sebagai
penghubung antara nilai-nilai pendidikan
klasik dengan inovasi pembelajaran modern.
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Selain aspek pedagogis dan teknologi,
guru juga memiliki peran sosial yang semakin
penting dalam pendidikan modern. Guru
tidak hanya bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran di kelas, tetapi juga
terhadap pembentukan kesadaran sosial
peserta didik. Melalui pendidikan, guru
membantu peserta didik memahami nilai-
nilai kehidupan bermasyarakat, seperti
toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan modern tidak dapat dilepaskan
dari peran guru sebagai agen sosial yang
membentuk karakter masyarakat masa depan.
(Wahyudi dkk., 2024).

Secara keseluruhan, relevansi peran guru
dalam  praktik  pendidikan = modern
menunjukkan bahwa guru memiliki peran
yang sangat kompleks dan multidimensional.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing,
teladan, pengembang karakter, serta agen
perubahan sosial. Integrasi antara teori
filsafat pendidikan dengan praktik pendidikan
modern memberikan landasan yang kuat bagi
peningkatan kualitas pendidikan. Dengan
demikian,  pendidikan  tidak  hanya
menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga manusia yang
berkarakter, adaptif, dan memiliki tanggung
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan
bermasyarakat. (Fatimah dkk., 2024).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai
peran guru dalam perspektif filsafat pendidikan
dan relevansinya dalam praktik pendidikan
modern, dapat disimpulkan bahwa peran guru
memiliki makna yang sangat luas dan tidak
terbatas hanya sebagai penyampai informasi atau
materi pembelajaran. Dalam perspektif filsafat
pendidikan seperti idealisme, realisme, dan
pragmatisme, guru dipahami sebagai figur yang
memiliki peran multidimensional, yaitu sebagai

teladan moral, pembimbing intelektual,
fasilitator pengalaman belajar, serta agen
perubahan sosial. Ketiga aliran tersebut
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memberikan dasar pemikiran bahwa pendidikan
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga mencakup pembentukan karakter,
nilai, dan pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta didik. Dalam praktik pendidikan
modern, peran tersebut semakin relevan karena
tuntutan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, penggunaan teknologi, serta
kebutuhan akan pendidikan karakter yang kuat.
Guru dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman sekaligus tetap menjaga
nilai-nilai dasar pendidikan yang bersumber dari
filsafat pendidikan. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa guru memiliki posisi strategis
dalam menentukan arah dan kualitas pendidikan,
baik sebagai pengajar, pembimbing, maupun
pembentuk karakter peserta didik secara holistik.
Penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya menggunakan pendekatan studi
literatur sehingga tidak melibatkan data
lapangan  secara langsung yang dapat
menggambarkan kondisi empiris secara lebih
mendalam. Selain itu, sumber literatur yang
digunakan masih terbatas pada beberapa kajian
tertentu  sehingga ruang analisis belum
sepenuhnya mencakup seluruh perspektif yang
ada dalam kajian filsafat pendidikan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan pendekatan campuran atau
penelitian lapangan agar dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai
implementasi peran guru dalam praktik
pendidikan nyata, khususnya di berbagai jenjang
pendidikan. Penelitian lanjutan juga dapat
mengembangkan kajian ni dengan
mengintegrasikan analisis berbasis teknologi
pendidikan serta studi komparatif antar sistem
pendidikan untuk memperkaya pemahaman
tentang peran guru dalam konteks global.
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